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Abstract

This study aims to examine and analyze the effect of budgetary goal characleristics and
internal control system on managerial performance of local government apparalus of the
City of Jayapura Population (s apparatus (civil servants), that is managers and Immedi-
ate subordinates, in the City of Jayapura ( 35 5KPDs, which was selected using purposive
samphing method. Data then was analysed using muitiple regression analysis. The findings
showed that internal control system have significant influence on managerial performance
of Government apparatus of the City of Jayapura. Meanwhile, budgetary goal characteristics
(budgetary participation, budget target clarity, budgetary feedback and budgetary evaluation)
did not influence managerial performance.

Keywords:  budgetary participation, budget target clarity, budget feedback, budget evalua-
tion, internal control system, managerial performance

PENDAHULUAN

Organisasi pemerintah daerah merupakan lembaga yang menjalankan roda pemer-
intah dengan sumber legitimasinya berasal dari masyarakat. Oleh karena itu, kepercayaan
yang diberikan oleh masyarakat kepada penyelenggara pemerintah harus dlimbangi dengan
kinerja yang baik, sehingga pelayanan dapat ditingkatkan secara efektif dan menyentuh pada
masyarakal.

Pelaksanaan kegiataan pelayanan pemerintah daerah, mengacu pada Undang-Undang
Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Hal ini mengakibatkan dua implikas|
strateQis yaitu perfama : situasi desentraliasi politik dan keuangan telah memberikan wewenang
yang |ebih besar kepada masyarakat daerah untuk menentukan arah, kebijakan, tujuan, pro-
gram, hingga aktivitas organisasi pemerintah daerah dalam membenkan pelayanan; kedua:
pemenntah daerah telah diben keleluasaan yang lebih besar untuk mendapatkan, mengelola
dan mengaiokasi dana yang diperiukan dalarm urusan pelayanan kepada masyarakat ( Harun
2008).
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Pemberiakuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah
dan Undang-Undang Nomor 33 tentang perimbangan keuangan antara Pusat dan Daerah.
berdampak pada perubahan fundamental dalam hubungan tata pemerintah dan hubungan
keuangan sekaligus membawa perubahan penting dalam pengelolaan anggaran pemerintah
daerah. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) disusun berdasarkan pendekatan
kinerja, yaitu suatu sistem anggaran yang mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau
output dari perencanaan alokasi biaya yang ditetapkan

Anggaran merupakan salah satu elemen penting dalam perencanaan agar dapat
melakukan pengendalian terhadap pencapaian tujuan organisasi, serta untuk menerjemahkan
keseluruhan strategi kedalam rencana dan tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Selan-
jutnya, mengingat pentingnya fungsi anggaran sebagai alat perencanaan dan pengendalian
dalam organisasi maka proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi anggaran diharapkan
dilaksanakan dengan baik agar tujuan anggaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Dalam perencanaan anggaran ada beberapa karakteristik sasaran anggaran. Menurut
(Kenis 1979) karakteristik sasaran anggaran yaitu partisipasi anggaran (budgetary partici-
pation), kejelasan tujuan anggaran (budget goal clarity), umpan balik anggaran (budgetary
feedback), evaluasi anggaran (budgetray evaluation) dan kesulitan sasaran anggaran (budge!
goal difficulty). Karakteristik sasaran anggaran dapat berpengaruh terhadap sikap yang terkait
dengan pekerjaan dan sikap yang terkait dengan anggaran (Kenis 1979)

komunikasi tujuan yang dianggarkan secara menurun di suatu organisasi member|
informasi kepada para anggota manajemen yang lebih rendah mengenai apa yang diharapkan
manajemen tingkat atas. Sebaliknya, manajemen tingkat atas mempelajari pencapaian dan
masalah manajemen tingkat yang lebih rendah melalul pelaporan serta membandingkan tujuar
dengan kinerja yang aktual. Selanjutnya, informasi anggaran membantu manajemen tingkat
atas untuk mengevaluasi kinerja para manajer tingkat lebih rendah dan memberikan reward
atau hukuman (Kenis 1979). Di dalam konteks ini, anggaran menunjukkan bagian penting dari
sistem motivasi organisasi yang dirancang untuk memperbaiki sikap dan kinerja manajenal
Seluruh aspek ini menunjukkan bahwa potensi anggaran mungkin menjadi alat manajenal yang
bermanfaat Meski demikian, anggaran yang diterapkan secara tidak tepat bisa menyebabkan
perilaku disfungsional dan sikap negatif diantara anggota organisasi (Kenis 1979).

Hasil penelitian terdahuly, Locke 1968 (datam Kenis 1997) menunjukan hubungan
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan dengan kinerja manajerial. Hasil penelitian
(Kennis 1979), menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap dan kinerja para manajer. Sedangkan
tingkat kesulitan sasaran anggaran yang tinggi diketahui memiliki pengaruh negatif terhadap
kinerja para manajer. Pengaruh evaluasi anggaran dan umpan balik terhadap sikap dan kinerja
para manajer, di sisi lain diketahui lemah atau tidak signifikan. Selanjutnya, (Pasoloran 2002)
menemukan bahwa variasi dalam gaya penganggaran manajemen yang ditunjukan dalam
karakteristik penganggaran memiliki pangaruh yang signifikan pada kinerjia manajenal. Na-
mun demikian, berbeda dengan hasil penelitian (Milani 1979) menemukan bahwa partisipas|
dalam penyusunan anggaran berhubungan positif dengan sikap tetapi tidak berhubungan
dengan kinerja. Penelitian dengan topik yang sama namun pada konteks pemerintah daerah
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dilakukan (Maryanti 2002) menunj.tan bahwa partisipasi anggaran, umpan balik anggaran,
evaluasi anggaran, dan kesulitan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah. Akan tetapi, (Munawar ef al. 2006) menemukan hasil yang berbeda yaitu
karakteristik sasaran anggaran berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajerial aparat
pemgrintah daerah. \

Melihat adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu dan fenomena di pemnerintah
daerah, maka perlu dilakukan pengujian kembali terhadap pengaruh karakteristik sasaran
anggaran terhadap kinerja manajerial, dengan melihat faktor kontinjensi lainnya. Penelitian ini
dilakukan dengan menambahkan variabel sistem pengendalian intern dalam model kara kteritik
sasaran anggaran untuk melihat pemahaman karyawan/manajer terhadap implementasi sistem
pengendalian infern, yang diharapkan akan berpengaruh pada kinerja pengawal pada satuan
kerja perangkat daerah di Kata Jayapura

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, dan ketidakonsistenan hasil temuan
peneliti terdahulu, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian : apakah Karakteristik Sasaran
Anggaran yang terdiri dari (partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik,
evaluasl anggaran) dan Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap kinerja manajerial
aparat pemerintah ?

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik
sasaran anggaran yang terdin dari partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umparn
balik anggaran, evaluasi anggaran dan sistem pengendalian intern terhadap kinerja manajerial
aparat pemerintah daerah.

TELAAH PUSTAKA
Teori Penentuan Tujuan (Goal Setting Theory)

Menurut (Robbins 2008), mengatakan goal setting theory mengisyaratkan bahwa
seorang individu berkomitmen pada tujuan tersebut, yang berarti seorang individu memu-
tuskan untuk tidak merendahkan atau mengabaikan tujuan tersebut. Berdasarkan perilaku,
berarti bahwa seorang individu - 1) yakin ia bisa mencapai tujuan tersebut, dan 2) ingin
mencapainya. Teori ini juga berlaku pada organisasi pemerintah dagrah, dimana apabila dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan anggaran memiliki tujuan yang jelas dan spesifik maka
akan mempengaruhi kineria aparat pemerintah daerah dalam rangka pencapaidn tujuan pada
satuan kerja perangkat daerah (SKPD).

Konsep Anggaran

Menurut The National Committes on Govermental Accounting (NCGA) yang saat
ini menjadi Gavermental Accounting Standards Board (dalam Bastian 2006:164) memben
definisi tentang anggaran sebagai berikut :* ...A budget /s a plan of financial operations
embodying estimates of proposed expenditures for a given period of time and the proposed
means of financing them”. Selanjutnya, (Hansen dan Mowen 2005), anggaran merupakan
alemen utama dar perencanaan yang memuat tujuan dan tindakan dalam mencapai tujuan
tersebut dan terdapat dua dimensi dalam pengangoaran yaitu bagaimana anggaran dibuat dan
bagaimana anggaran digunakan untuk mengimplementasikan rencana organisasi. Selain itu
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(Anthony dan Govindarajan 2005) menyatakan bahwa anggaran merupakan alat penting untuk
perencanaan dan pengendalian jangka pendek yang efektif dalam organisasi.

Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan
manajerial, antara lain perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasar,
pengaturan staf, negosiasi, perwakilan dan kinerja secara keseluruhan (Mahoney et al, 1965).
Sedangkan pandangan (Robertson et 41994 dikutip Jaryanto 2008), terhadap kinerja ses-
eorang pekerja lebih bersifat situasional, tergantung pada faktor internal dan faktor ekternal
yang melingkupi individu organisast dalam melakukan pekerjaan, Faktor ekternal berupa target
dan persaingan yang menuntut kinerfa yang tinggi dani individu itu sendiri. Sedangkan fak-
tor internal berupa lingkungan kerja, gaji, kesempatan, supervisi dan yang meliput dimensi
kepuasaan kerja

Pengembangan Hipotesis
Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran merujuk pada tingkat dimana para manajer berpartisipasi di dalam
pembuatan anggaran dan mempengaruhi sasaran anggaran dari pusat pertanggungjawaban
(Kenis 1979) Partisipasi dalam penyusunan anggaran membuat para pelaksana anggaran
lebih memahami berbagal masalah yang mungkin imbul pada saat pelaksanaan anggaran,
sehingga partisipasi dalam penyusunan anggaran dapat meningkalkan kinerja. Kinerja apara
dapat terjadi karena partisipasi memberikan kesempatan pada bawahan untuk menjalankan
angaaran yang dapat dicapai dengan lebih mudah bila dibandingkan tanpa partisipasi. Oleh
karena itu dapat dibuat hipotesis sebagai benkut.

H1-  Partisipasi anggaran berpengarun positit signifikan terhadap kinerja aparal

pemerintah daerah.

Kejelasan Sasaran Anggaran

Kejelasan Sasaran Anggaran adalah sejauhmana sasaran anggaran dapat ditetapkan
secara jelas dan spesifik agar sasaran anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang
berlanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut (Kenis 1879). Dengan demikian,
kejelasan sasaran anggaran harus dinyatakan secara jelas, spesifik dan dapat dimengerti oleh
meraka yang bertanggungjawab untuk memnyusun dan melaksanakannya. Lebih lanjut, Kenis
(1979) menemukan bahwa pelaksanaan anggaran menberikan reaksi positif dan secara refatif
sangat kuat untuk meningkatkan kejelasan sasaran anggaran. Oleh karena ftu dapat dibuat
hipotesis sebagai benkut.

H2:  Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja

aparat pemerintah daerah

Umpan Balik Anggaran

Umpan balik mengenai tingkat dimana tujuan anggaran tefah tercapai merupakan van-
abel motivasional yang penting. Umpan balik pada umumnya memberikan informasi kepada
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para pelaksana anggaran tentang kekurangan yang dapat mendatangkan perasaan tidak senang,
bahkan dapat membuat masalah semakin buruk. Akan tetapi, untuk tujuan peningkatan prestasi,
umpan balik tentang keberhasilan aparat adalah sangat penting meskipun dalam beberapa
hal rasa tanggungjawab yang tinggi dapat berdampak negatif apabila kegagalan diungkap-
kan (Arifin 2007). Qleh sebab itu umpan balik harus dimaksudkan untuk mengintormasikan
kepada aparat pemerintah daerah mengenai keberhasilan atau kegagalannya yang sekaligus
berfungsi sebagal variabel motivasional dalam peningkatan kinerja. Dengan demikian, dapat
dibuat hipotesis sebagal benkut.

H3:  Umpan balik anggaran berpengaruh positif sigifikan terhadap kinerja aparat

pemerintah daerah

Evaluasi Anggaran

Evaluasi anggaran merupakan alat pengendalian terhadap kinerja anggaran. Evaluasi
anggaran pada dasarnya membandingkan antara anggaran dengan pelaksanaan sehingga
ditentukan penyimpangan yang terjadi. Kenis (1979) menyatakan avaluasi anggaran merujuk
pada tingkat dimana varian-vanan anggaran dilacak kembali ke kepala departemen indlvidu
dan digunakan di dalam mengevaluasi kinerja. Evaluasi kinerja yang lebih diprioritaskan pada
evaluasi anggaran cenderung mempengaruhi penlaku, sikap, dan kinerja para manajer

Tindak lanjut dan evaluasi anggaran melalui pendekatan menghukum, hisa menyebah-
kan motivasi yang lebih rendah dan sikap negatif. Akan tetapi, pendekatan mendukung, akan
menyebabkan sikap dan perilaku positit (Kenis, 1976). Oleh karena itu dirumuskan hipolesis
sebagai berkut

H4 Evaluasi anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja aparat

pemmernntah daerah

Sistem Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian Intern terdiri atas kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk
memberikan manajemen kapastian yang layak bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan
sasarannya (Arens ef a/. 2008). Pengendalian internal yang dikeluarkan COSQ terdiri dan 5
(lima) kamponen, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengeqdalian dan
informasi dan komunikasi serta pemantauan, Pelaksanaan sistem pengendalian intern seharus-
nya bertumpy pada penguatan sistem pengendalian yang sudah terbangun dan dilaksanakan
oleh seluruh aktor dalam organsiasi mulai dan adanya kebijakan, pembentukan organisas,
penylapan anggaran, sarana dan prasarana, penetapan personil yang melaksanakan, penetapan
prosedur dan reviuw pada seluruh tahapan pembangunan. Dengan demikian, penerapan sistem
pengendalian intern diharapkan lebih efektif terhadap kegiatan pengelolaan keuangan maupun
nonkeuangan pemenntah daerah. Oleh karena itu rumusan hipotesis sebagai berkut.

H5:  Sistemn pengendalian intern berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

manijerial aparat pemerinian daerah
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METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah pegawai negeri sipil yang memiliki jabatan pada setiap
SKPD di Pemerintah Daerah Kota Jayapura yang tersebar di 45 SKPD. Sampel dalam penelitian
ini adalah kepala dinas, kepala badan serta kepala bagian dan kepala bidang/kepala seksi yang
bertanggungjawab terhadap proses penganggaran di organisasi pemerintah daerah. Jumlah
kuesioner yang disebarkan sejumian 180 kuesioner (jumlah SKPD sebanyak 45 dikalikan
jumiah kuesioner yang diberikan untuk tiap SKPD 4 kuesioner).

Teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampsl
dengan pertimbangan, penelitian ini ingin mengetahui infarmasi yang berkaitan dengan karak-
teristik penganggaran yang melibatkan kepala SKPD dan kepala bidang maupun kepala bagian
pada setiap SKPD. Pengumpulan datadilakukan dengan mengatar langsung kepada responden.
Waktu pengumpulan data adalah 40 hari yaitu 07 September s/d 16 Oktober 2009.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Kinerja Manajerial

Kinerja dalam penelitian ini adalah kinerja aparat pemerintah daerah dalam melak-
sanakan kegiatan manajenal, antara lain perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evalu-
asi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi, perwakilan, dan kinerja secara keseluruhan,
Pengukuran variabel menggunakan instrumen terdini dar 9 iterm pertanyaan dari (Mahoney st
al. 1965). Ukuran kinerja aparat pemerintah daerah didasarkan pada tanggapan subyek terha-
dap item yang menggunakan skala 5 poin, yang dimulai dari skala 1 (kinerja sangat rendah)
sampal 5 (kinerja sangat tinggl).

Pariisipasi Anggaran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel partisipasi anggaran menggu-
nakan instrumen dari (Kenis 1979), yang terdiri dari 5 butir pertanyaan yang mengukur tingkat
partisipasi, pengaruh yang dipersepsikan dan kontribusi responden dalam proses penyusunan
angoaran, dengan memilin skala 1 sampal skala 5. Skala (1) menunjukan rendahnya partisipas
dalam proses penganggaran, sedangkan skala (5) menunjukkan tingginya partisipasi dalam
proses penganggaran, :

Kejelasan Sasaran Anggaran

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauhmana tujuan anggaran ditetapkan
secara jelas dan spesifik dengan fujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang
yang bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran. Pengukuran variabel menggunakan
3 partanyaan untuk mengukur kejelasan sasaran anggaran yang digunakan oleh (Kenis 1979)
dengan menggunakan skala 5 (lima) poin, dimana skala (1) menunjukan ketidakjelasan dari
sasaran anggaran dan skala (5) menunjukan adanya kejelasan sasaran anggaran,

Umpan Balik Anggaran

Umpan balik pada umumnya memberikan informasi kepada para pelaksana anggaran
tentang kekurangan dan prestasi yang telah dieapai. Umpan balik anggaran diukur dengan 3
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(tiga) itern pertanyaan yang diadopsi dari (Kenis 1973). Setiap responden diminta untuk me-
nvatakan persepsinya dengan memilih satu nitai dalam skala (1) sampai dengan skala (5).

Evaluasi Anggaran

Menurut (Kenis 1979) menyatakan evaluasi anggaran merujuk pada tingkat dimana
varian-varian anggaran dilacak kemball dan digunakan di dalam mengevaluasi kinerja. Pen-
gukuran variabel evaluasi anggaran teridiri dari 10 pertanyaan yang digunakan (Kenis 1979)
dengan menggunakan skala 5 poin.

Sistem Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian Intern berfungsi dalam pengawasan intern yang meliputi
seluruh proses kegiatan, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya terhadap
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisast. Pengukuran variabel Sistem Pengendalian Intern
menggunakan 8 butir pertanyaan uji pengendalian dengan skala 5 poin, dimana skala (1)
menunjukan tidak pentingnya sistem pengendalian intern, sebaliknya skala (5) menunjukan
pentingnya sistem pengendalian intern. Artinya, semakin tinggi pengendalian intern dengan
lima dimensinya akan meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah.

Teknik Analisis
Statistik Deskriplif

Untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden peneditian dan deskrip-
tif mengenai variabel-variabel penelitian (karakteristik sasaran anggaran, kinerja aparat dan
sisten pengendalian intern), peneliti menggunakan tabel distribusi frekuensi absolut yang
menunjukkan angka rata-rata, median, kisaran dan deviasi standar,

Uji Non Respon Bias

Untuk mengetanui apakah ada perbedaan karakteristik sampel dari responden yang
menjawab dengan responden yang tidak menjawab maka dilakukan uji non-respon bias.
Pengidentifikasian responden yang menjawab dan yang tidak menjawab didasarkan pada
' 1)Respondan yang menjawab diwakili oleh kuesioner yang diterima sebelum batas wakiu
pengembalian (dua minggu setelah kuesioner diberikan kepada responden). 2)Responden yang
tidak menjawab diwakili oleh kuesioner yang diterima setelah batas waktu pengembalian.

Uji Kualitas Dala

Menurut (Huck dan Cormier 1996), kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan
instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui uji refiabifitas dan validitas. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalan konsisten atau stabil
dari waktu ke wakiu (Ghozali 2006). Pengukuran dilakukan dengan uji statistik Gronbach Alpa
(ce), suaty kontruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach alpa = 0,06
(Nunnally 1967). Sedangkan suatu kuesiener dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur,

KARAXTERISTIY SASAAAN ANGGARAN, SISTEM PENGENTIALTAN [NTERN
AN KINERLS MENASERIAL APARAT FEMERINTAH DAERAH
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Uji Asumsi Klasik

Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu data diuji kondisi mulfticollinearity dengan
menganalisis nilai VIF, heterocedasticity dengan memperhatikan grafik scatterplots dan nor-
malitas dengan menggunakan uji kolmagorof- smirnov { Ghozali 2006).

Uji Hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dan menggunakan Analisis

Regresi Berganda dengan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 15.0
for Windows, dengan model persamaan statistik penelitian sebagai berikut :

Y. = &+ BPA + BKISA+ BUBA+ BEA+ BSPI+ £ oo (1)

Keterangan :
KINER = Kinerja Aparat Pemenntah Daerah

PA = Parlisipasi anggaran

KJSA = Kejelasan Sasaran Anggaran
UBA = Umpan Balik Anggaran

EA = Evaluasi Anggaran

SPI = Sistem Pengendalian Intern
i = beta

o = konstanta

£ = Eror

Untuk menjawab hipotesis maka akan diteliti tingkat signifikansi variabel-variabel
tersebut secara individual atau uji t (Ghozali 2006). Kriteria penerimaan hipotesis, apabila
hasil perhitungan nitai statistik t, - lebih besar dari nilai t,,,, dengan signifikansi {cz) 0.05,
maka hipotesis ditalak. Sebahknya apabila nilai 1 Iel:uh Heuil darl t,,, dengan (c) 0.05
maka hipotesis diterima.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Dalam penelitian int kuesionger yang msaharkan sebanyak 180 buah kepada pegawai
yang bertanggung iawab terhadap proses penganggaran pada Pemerintah Daerah Kota Jaya-
pura. Periode penyebaran dan akhir pengembalian kuesioner selama 40 hari dari 7 September
sampai dengan 16 Oktober 2009, Berikut rincian pengiriman dan pengembalian kuesianer
yang ditunjukkan dalam Tabel 1. Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kuesioner yang layak
dan dapat dianalisis lebin lanjut sebanyak 60 kuesioner dengan tingkat pengembalian sebesar
33, 33%.
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Tatel 1
Rincian Tingkat Pengembatian Kuesioner

_d!{e'terangar{ : Jumiah
Kuesioner yang disebarkan 180
Kuesioner yang tidak kembali -115
Kuesioner yang kemball 65
Kuesioner yang digugurkan {tidak lengkap) -5
Kuesioner yang digunzkan G0
Tingkat pengembalian (respon ralg) 36,11%
Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respon rale) 33,33%

Adapun mengenai karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang dalam penelitian ini adalah pria sebanyak 73,3% (44 orang) dan wanila
sebanyak 26,7% (16 orang). Sebagian besar responden mempunyai pendidikan 51 yaitu
sebanyak 66,7% (40 orang), D3 sebanyak 20% (12 orang), S2 sebanyak 8,3% (5 orang)
dan hanya 5% (3 arang) yang berpendidikan SMU. Responden sebagian besar menduduki
jabatan sebagal kepala bidang/kepala bagian/kepala sub bagian yaitu sebesar 60% (36 orang)
sedangkan yang menjabat sebagai kepala seksi sebanyak 36,7% (22 orang) dan hanya 3,3%
(2 orang) yang menjabat sebagal kepala SKPD. Sebagian besar responden yaitu 91.7% (55
orang) menduduki jabatan kurang dari 5 tahun dan 8,3% (5 orang) yang menduduki jabatan
6 — 10 tahun. Masa kerja sebagian responden 46,7% (28 orang) mencapai 11 — 20 tahun
Responden yang memiliki masa kerja < 10 tahun sebanyak 31,7% (19 orang) dan > 20
tahun sebanyak 21,7% (13 orang).

Statistik Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis statistik deskriptif terhadap variabel-variabel penelitian yaitu partisipasi
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan ballk anggaran, evaluasi anggaran, sistermn
pengendalian intern dan kinerja manajerial untuk menunjukkan gambaran kisaran teoritis dan
kisaran sesungguhnya, rata — rata serta standar deviasi. Apabila nilai rata-rata jawaban tiap
konstruk pada kisaran sesungguhnya di bawah rata-rata kisaran teoritis maka dapat diartikan
bahwa pengaruh variabel yang diteliti terhadap respenden cenderung rendah. Begitu pula
sebaliknya jika nilai rata-rata kisaran sesungguhnya di atas rata-rata kisaran tearitis, maka
pengaruh variahel yang ditefiti terhadap respenden cenderung tinggl.
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Tabel 2
Statistik Deskriptit Variabel Penelitian

. Teoritis Sesungguhnya

e Kisaran Mean Kisaran Mean 35D
Fartisipasi Anggaran 5-25 15 7-25 15.27 3.58
Kejelasan Sasaran Anggaran 3-15 & 5-15 10,85 2,28
Umpan Balik Anggaran 3-19 g 3-13 10,03 2.21
Evaluast Anggaran 10-50 an 13-38 29,25 5,44
Sistern Pengendalian Intern b-25 15 0-25 20,20 2,96
Kinerja Manajerial 9-45 27 18- 45 .83 477

Berdasarkan tabel 2 di atas, variabel partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran,
umpan balik anggaran mempunyai bobot kisaran teoritis lebih besar dari kisaran sesung-
quhnya. Nilai rata-rata jawaban variabel partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran
dan umpan balik untuk kisaran sesungguhnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, namun
selisih tersebut hanya sedikit di atas rata-rata, maka mengindikasikan bahwa pengaruh dari
variabel partisipasi anggaran, Kejelasan sasaran anggaran dan umpan ballk anggaran pada
tingkat sedang atau medium. Sedangkan nilai rata-rata jawaban variabel evaluasi anggaran
untuk kisaran sesungguhnya di bawah nilai rata-rata kisaran teoritis, maka mengindikasikan
hahwa pengaruh evaluasi anggaran terhadap responden pada rendah.

Variabel sistem pengendalian intern mempunyai nilai rata-rata jawaban variabel
sistem pengendalian intern untuk kisaran sesungguhnya di atas nilal rata-rata kisaran {goritis,
rmaka dapat diartikan bahwa pengaruh sistem pengendalian intern terhadap responden tinggi.
Sedangkan Nilai rata-rata jawaban variabel kinerja manaijerial untuk kisaran sesungguhnya di
atas nilai rata-rata kisaran teoritis, maka dapat diartikan bahwa pengaruh Kinerja manajerial
terhadap responden tinggl.

Uji Non Respon Bias

Pengumpulan sampel sebesar 33,33% atau di bawah 50% dari keseluruhan populasi
yang ada mendorang periu ditakukan uji non respon bigs untuk mengatasi masalah generalisasi
terhadap sampel. Pengujian dilakukan dengan terlebih dulu mengelompokkan sampel ke dalam
dua kategori kelompok awal dan kelompok akhir sesual dengan cuf off, Berikut hasil uji non
respon bias dengan alat independent sample t-test,
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Tabel 3
Hasil Ui Mon Respon Bias

Variabel Tepat, n=43 Lambat, n=17 Levene's-test

Rata-rata 5D Rata-rata SO F P
Partisipasi anggaran 14,79 3,83 16,47 3855 0084 076!
Kejelasan anggaran 10,60 2.227 11,47 2375 0018 0895
Umpan balik anggaran 981 - 2373 10,59 1661 3102 0,083
Evaluasi anggaran 29,63 5,764 28.29 4524 1608 0210
Sistem Pengdalian intern 20,07 3.254 20,53 20685 0853 0360
Kinerja rnanajerial 32,26 5,146 30,76 3562 0888 0,355

Hasil pengujian seperti yang teriinat pada tabel 3 di atas menunjukkan tidak ada per-
hedaan yang signifikan antara jawaban responden pada tahap pertama dibandingkan dengan
jawaban responden pada tahap kedua, dengan tingkat probabilitas diatas dari 0,05 artinya tidak
ada perbedaan yang signifikan antara jawaban responden atas variabel partisipasi anggaran,
kejelasan sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran, sistem pengendaiian
intern dan kinerja manajerial. Hal ini mengkonfirmasikan tidak ada perbedaan jawaban pada
kedua kelompok respanden di atas, sehingga dapat diolah secara bersama-sama.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan penghitungan one pearson correlation diketahul bahwa ujl validias
dimensi — dimensi pada variabel partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, urnpan
balik anggaran, evaluasi anggaran, sistem pengendalian intern dan kinerja manajerial hasilnya
menunjukkan valid, Kevalidan ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi masing — masing indika-
tor yang lebih kecil dari 0,05. Sedangkan hasil pengujian Reliabilitas diketahui memperolen
hasil pengujian terhadap indikator-indikator yang ada dalam penelitian ini, partisipasi anggaran
{1,811: kejelasan sasaran anggaran 0,795; umpan balik anggaran 0,705, evaluasi anggaran
0,799; sistem pengendalian intern 0,884, dan kinerja manajerial 0,906. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa sernua vaniabel memenuhi kriteria reliabel karena nilai cronbach alpha-
mya di atas 0,60,

Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk menilai baik tidaknya model regresi yang dikembangkan
dalam penelitian ini, Ada empat uji asumsi klasik yaitu multikolinieritas, autokorelasi, heteros-
kedastisitas dan uji normalitas.

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar variabel
independen daiam suatu model regresi. Adanya multikolinientas ditunjukkan cleh nilal toleran-
ce < 0,1 dan nilai VIF = 10. Hasil penghitungan diketahui nilal tolerance masing — masing
variable adalah 0,569; 0,505; 0,414 0,904; 0,611 sedangkan nilai VIF sebesar 1,758, 1,980,
2.417; 1,106; 1,637. Nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10
menunjukkan bahwa dalam maodel regresi ini tidak terdapat masalah multikolinieritas
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Uit heteroskedashisitas menggunakan grafik scatterplot. Hasil uji heteroskedastisitas
dikatahui titik=titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak ada pola
yang jelas. Oleh karena itu dapat dikatakan dalam persamaan regresi ini tidak terjadi hete-
roskedastisiias, _

Sedangkan Uji Normafitas menggunakan histogram dan grafik P — Plot. Hasilnya
ditunjukkan diketahul bahwa terlihat histogram mempunyai kemiripan bentuk dengan kurva
narmal, Halini menunjukkan bahwa persamaan regresi mempunyai distribusi normal. Pengu-
jizn mengaunakan normal P — Plot diketahu titik — titik menyebar searah dan disekitar garis
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi ini mempunyai distribusi normal.

Goodness of Fit Model
Koefisien Delerminasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independen. Berdasarkan hasil penghitungan didapatkan
hasil sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.

Tabet 4
Uji F dan Uji t Statistik
Variabel Peneiitian B 1 Sig

Partisipasi Anggaran 0.243 1.298 0.200
Kejelasan Sasaran Angagaran 0.273 0.790 0433
Umpan Balik Anggaran -0.416 -0.063 0,297
Evaluasi Anggaran 0.041 0375 0.7049
Sistem Pengendalian [ntern - 0sn 2:7604 0.003

Nitai F = 3.626 0.o0f¢

Nilal Adjusted R Square (R?) = 0182

Pada tabel 4 dapat dilinat nilai adjusted R Square sebesar 0,182 hal ini dapat diartikan
hahwa variabel kinerja manajerial mampu diterangkan oleh partisipasi anggaran, kejelasan
sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran dan, sistem pengendalian intern
senesar 18,2%. Selebihnya dijelaskan oleh variabel laln sebesar 81,8 %.

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen yang dimasukkan dalam
madel mampu berperan sebagai prediktor atas variabel dependen. Hasiinya menunjukkan
Nilal F ., dengan N=60 dan k= 5 adalah sebesar 2,37. Pada tabel 4 dapat dilinat nilal F,,
sebesar 3,626 dengan tingkat signifikansi 0,007. Nilai F,yang lebih besar F . dan tingkﬁ
signifikansi tebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa uari?hel independen yang dimasukkan
dalam model mampu berperan sebagai prediktor atas variabel dependen.

Pengujian Hipotesis

Setelah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhirniteria uji asumsi
klasik maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai 1, dengan t,.. Nilai L, dengan N= 60 dan k=5 adalah sebesar
2.009. Hasil yang didapat adalah seperti pada Tafjel 4,
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Pengaruh Parlisipasi Anggaran lerhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Hipotesis pertama menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terha-
dap kinerja aparat pemerintah daerah. Pada tabel 4 diatas, dimana hasil ujit mendapatkant,
sebesar 1,298 dengan signifikansi 0,200. Nitai t,, , lebih kecil darit,  serta signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Artinya bahwa partisipasi
anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini dilihat dari jawaban
responden terhadap variabel partisipasi anggaran pada Tabel 2 yang menunjukan nilai kisaran
sesungguhnya sebesar 7 sampai dengan 25 dengan rata-rata 15, 27 lebih besar dar nilai
kisaran teoritis sebesar 5 sampal dengan 25 dengan rata-rata 15 dan standar deviasi 3,98
namun selisin tersebut hanya sedikit di atas rata-rata, maka mengindikasikan bahwa pengaruh
partisipasi anggaran terhadap responden pada tingkat sedang atau medium.

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun para manajer terlibat dalam penentuan
sasaran anggaran termasuk dalam penentuan tujuan, namun tidak senantiasa meningkatkan
kinerja mereka, Demikian pula sebaliknya ketika keterlibatan para manajer dalam penyusunan
anggaran rendah, namun tidak membuat kinerja mereka menurun. Kondisi ini dimungkinkan
terjadi ketika partisipasi yang diberikan hanya sekedar nilai — nilai ideal yang tidak langsung
berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Disisi lain anggaran yang akan dibahas secara
partisipatif adalah bersifat fop down. Kondisi seperti ini dapat diprediksi bahwa dalam pelak-
sanaan anggaran kemungkinan besar tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Hal lain yang
dimungkinkan dapat berpengaruh juga adalah adanya pemberan tunjangan kinerja daerah
kepada setiap pegawai yang menunjukkan kinerja yang baik, sehingga informasi ini dapat
mempengaruhi perilaku dan kinerja setiap pegawai unfuk cenderung menunjukkan kinerja
yang tinggi walaupun partisipasi dalam proses penyusunan anggaran rendah.

Hasil ini mendukung (Milani 1979) yang menemukan sedikit atau tidak ada hubungan
diantara partisipasi para bawahan di dalam penentuan tujuan dengan penerimaan tujuan atau
pencapaian tujuan yang berdampak pada kinerja manajer.

Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Hipotesis kedua menyatakan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif
ternadap kinerja aparat pemerintah daerah, Pada tabel 4 diatas, dimana hasil uii t menda-
patkan {, - sebesar 0,790 dengan signifikansi 0,433. Nifai t, lebih kecil dari t,_ serta
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hipm?&sis kedua ditolak. Artinya
bahwa kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.
Hal ini dilinat dari jawaban responden terhadap variabel kejelasan sasaran anggaran pada
Tahel 2 yang menunjukan nilai kisaran sesungguhnya sebesar 5 sampai dengan 15 dengan
rata-rata 10,85 lebih besar dari nilai kisaran teoritis sebesar 3 sampai dengan 15 dengan
rata-rata 9 dan standar deviasi 2,28 namun selisin tersebut hanya sedikit di atas rata-rata,
maka meéngindikasikan bahwa pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap responden
pada tingkat sedang atau rmedium.

Hal ini mengindikasikan meskipun telah ada sasaran anggaran yang dinyatakan secara
spesifik, jelas dan dipahami aparat pamerintah, namun tidak serta merta meningkatkan kinerja
mereka. Demikian pula sebaliknya meskipun sasaran anggaran belum cukup spesifik, jelas dan
dipahami, namun dapat mencapai kinerja yang tinggi. Kondisi inf dimungkinkan karena prosas

MARAKTERISTIE SASARAN ANGGARAN, SISTEM PENGENDALIAN [NTERN
G&N K1MELIS MANBIERIAL APARAT PEMEAINTAR DAERAH
. Flgs Hamanger




penyusunan anggaran tidak partisipatif sehingga dapat berpengaruh pada penetapan tujuan
anpgaran. Kondisi inf akan berpengaruh bagi karyawan yang terlibat secara langsung, namun
kermungkinan tidak berpengaruh bagi yang tidak terlibat. Namun demikian, aparat pemerintah
ketika dalam bekerja lebih memperhatikan langkah-langkah rinci yang harus dilakukan sehingga
memudahkan mareka dan mampu meningkatkan kinerja mereka. Hasil ini tidak mendukung
penelitian (Kenis 1979), (Pasoloran 2002), yang menemukan bahwa kejelasan sasaran ang-
garan berpengaruh terhadap kinerja.

Pengaruh Umpan Balik Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa umpan balik anggaran berpengaruh positif ter-
hadap kinerja aparat pemerintah daerah, Pada tabel 4 diatas, dimana hasil uji t mendapatkan
lec SEDESAC -1,053 dengan signifikansi 0,297. Nilai L, lebih kecil darit, . serta signifikansi
varlg lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Artinya bahwa umpan
ballk anggaran berpengaruh negative namun tidak signifikan terhadap kinerja manajerial.
Hal ini dilihat dari jawaban responden terhadap variabel umpan balik anggaran pada Tabel 2
yang menunjukan nilai kisaran sesungguhnya sebesar 3 sampai dengan 13 dengan rata-rata
10,03 lebin besar dan nilai kisaran teoritis sebesar 3 sampai dengan 15 dengan rata-raia
g dan standar deviasl 2,21 namun selisih tersebut hanya sedikit di atas rata-rata, maka
mengindikasikan bahwa pengaruh umpan balik anggaran terhadap responden pada tingkat
sedang atau medium.

Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian informasi kepada para pelaksana anggaran
tentang keberhasilan tidak serta merta meningkatkan kingrja mereka. Namun sebaliknya ketika
tidak banyak diberikan informasi tentang keberhasilan, kineria yang tinggi dapat tercapai.
Kandist ini dimungkinkan terjadi ketika aparat pemerintah tidak begitu memperhatikan umpan
balik anggaran. Keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian anggaran tidak berpengaruh
ketika tidak ada reward yang memadai bagi pencapaian hasil. Oleh karena itu hanya pemberian
informasi tidak cukup untuk meningkatkan kinerja. Penelitian ini mendukung hasil penelitian
vang dilakukan oleh (Kenis 1979), (Pasoloran 2002) yang menemukan bahwa umpan balik
anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kiner)a.

Pengaruh Evaluasi Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Hipotesis keernpat menyatakan bahwa evaluasi anggaran berpengaruh positif terhadap
kinerja aparat pemerintah daerah. Pada tabel 4 diatas, dimana hasil uji t mendapatkan t,
sebesar 0,375 dengan signifikansi 0,709, Nilait,, . lebih kecil darit_,, serta signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis keempat ditolak, Artinya bahwa evaluasi
angparan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini dilinat dari jawaban
responden terhadan variabel evaluasi anggaran pada Tabel 2 yang menunjukan nilai kisaran
sesungguhnya sebesar 13 sampai dengan 38 dengan rata-rata 29,25 lebih kecil dan nilal
kisaran teoritis sebesar 10 sampai dengan 50 dengan rata-rata 30 dan standar deviasi 5,44
namun selisin tersebut hanya sedikit di atas rata-rata, maka mengindikasikan-bahwa pengaruh
evaluasi anggaran terhadap responden rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya membandingkan antara ang-
garan dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan penyimpangan yang terjadi dan selan-
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jutnya dapat ditentukan tindakan perbaikan, namun tidak serla merta meningkatkan kinerja.
Demikian pula sebaliknya ketika hanya sedikit upaya yang dilakukan untuk membandingkan
antara anggaran dan pelaksanaan, namun dapat meningkatkan kinerja. Kandisi ini dimungkinkan
terjadi ketika upaya untuk membandingkan antara anggaran dengan pelaksanaan sehingga
dapat ditentukan penyimpangan serta tindakan perbaikan, tidak memotivasi aparat pemerin-
tah untuk melakukan tindakan perbaikan, Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Kenis 1979), (Maryanti 2002) yang menemukan bahwa evaluasi anggaran tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern lerhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Hipotesis kelima menyatakan bahwa sistemn pengendalian intern berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial aparat pemerintah dasrah. Pada tabel 4 diatas, dimana hasil uji t
mendapatkan t, - sebesar 2,764 dengan signifikansi 0,008. Nilai t___ lebih besar dant_
serta signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipﬂ?esis kelima diterima.
Artinya bahwa sistemn pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajenal.
Hal ini dilihat dari jawaban responden terhadap variabel sistem pengendalian intern pada
Tabel 2 yang menunjukan nilai kisaran sesungguhnya sebesar 9 sampai dengan 25 dengan
rata-rata 20,20 lebih besar dari nilai kisaran teoritis sebesar 5 sampai dengan 25 dengan rata-
rata 24 dan standar deviasi 2,96 maka dapat diartikan pengariin sistem pengendalian intern
terhadap responden tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa banyaknya kebijakan dan prosedur
yang dirancang dalam mencapai tujuan dan sasarannya membuat aparat pemerintah mampu
melakukan pekerjaannya sehingga teriadi peningkatan xinerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka ditarik kesimpuian
sebagai berikut. Pertama, karakteritik sasaran anggaran yang terdiri dari : partisipasi anggaran,
kejelasan sasaran anggaran, umpan balik anggaran dan evaluasi anggaran tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial. Kedua, sistem pengendalian intern berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Manajerial.

Ada beberapa keterbatasan yang melekat pada hasil penglitian ini. Pertama, tingkat
reponse rate yang rendah sehingga penelitian ini sulit untuk digeneralisasikan pada Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pemerintah Kota Jayapura. Kedua, penelitian ini meng-
qunakan seif ratting scale pada pengukuran kinerja manajerial yang dapatl menyebabkan
adanya kecenderungan pada responden untuk mengukur kinerja lebin tinggi dari pada yang
sebenarnya. Ketiga, penelitian ini ditaksanakan sebslum implementasi sistem pengendalian
intern dilingkungan sektor publik (pemerintah daerah) yang dikenal dengan sistem pengendal-
ian intern pemerintah.

Atas dasar keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial seperti adanya pemberian tunjangan
kinerja daerah dan mencoba mendesain penelitian dengan mengaunakan sistem pengendalian
intern sebagai variabel moderasi maupun mediasi.
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